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ABSTRAK

EFIKASI HERBISIDA IMAZAPIK+IMAZAPIR TERHADAP GULMA
PADA BUDIDAYA TANAMAN TEBU (Saccharum officinarum L.)

Oleh

Tio Paragon Ritonga

Kehadiran gulma di lahan budidaya tanaman tebu dapat merugikan karena akan

menghambat pertumbuhan dan menurunkan produksi tebu.  Untuk mencegah

kerugian akibat gulma perlu dilakukan pengendalian, salah satu teknik

pengendalian gulma pada budidaya tebu adalah dengan herbisida.  Pengendalian

gulma menggunakan herbisida pada lahan budidaya tebu dapat dilakukan secara

pratumbuh dan pascatumbuh.  Pengendalian gulma pratumbuh pada budidaya tebu

dapat menggunakan herbisida berbahan aktif imazapik+imazapir.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dosis herbisida berbahan aktif

imazapik+imazapir yang efektif untuk mengendalikan gulma pada budidaya

tanaman tebu  dan pengaruh herbisida imazapik+imazapir terhadap tanaman tebu.

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2014 hingga Maret 2015, di Kebun

Percobaan Unila, Kecamatan Natar, Lampung Selatan dan Laboraturium Ilmu

Gulma Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Penelitian disusun dengan

Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS), yang terdiri atas 8 perlakuan

yaitu dosis herbisida imazapik+imazapir 22+65, 32+97, 43+130, 54+162, 65+195,
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dan 86+260 g/ha, serta penyiangan mekanis, dan kontrol (tanpa pengendalian),

untuk setiap perlakuan diulang 4 kali.  Homogenitas ragam diuji dengan uji

Bartlet, aditivitas data diuji dengan uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi data

dianalisis ragam dan perbedaan nilai tengah diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil

(BNT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Herbisida imazapik+imazapir pada

semua dosis perlakuan efektif mengendalikan gulma total, gulma golongan

rumput, serta gulma dominan Eleusine indica dan Digitaria ciliaris, pada 4, 8, dan

12 MSA. (2) Herbisida imazapik+imazapir pada semua dosis perlakuan efektif

mengendalikan gulma golongan daun lebar, gulma golongan teki dan gulma

dominan Cyperus rotundus pada 4 dan 8 MSA.  (3) Herbisida imazapik+imazapir

dosis 32+97, 43+130, 54+162, 65+195, dan 86+260 g/ha efektif mengendalikan

gulma Ipomoea triloba pada 4 dan 8 MSA. (4) Herbisida imazapik+imazapir

dosis 65+195 dan 86+260 g/ha efektif mengendalikan gulma dominan Richardia

brasiliensis pada 4 dan 8 MSA. (5) Aplikasi herbisida imazapik+imazapir dapat

menekan pertumbuhan tinggi tanaman tebu dan memacu peningkatan populasi

hingga 8 MSA.

Kata Kunci : efikasi, gulma, imazapir, imazapik, tanaman tebu
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman yang banyak

dibudidayakan di Indonesia baik diusahakan oleh perkebunan rakyat maupun

perkebunan besar. Seiring dengan meningkatnya industri gula nasional, usaha

budidaya tebu terus berkembang dan menjadi sumber pendapatan bagi banyak

petani tebu di Indonesia.  Kemajuan industri gula tersebut harus diimbangi dengan

peningkatan produksi tebu nasional.

Tebu merupakan sumber bahan baku industri gula pasir. Luas areal perkebunan

tebu di Indonesia mencapai 344 ribu hektar pada tahun 2004 dan terus bertambah

higga mencapai 484 ribu hektar pada tahun 2014 (Badan Pusat Statistik, 2015),

perkebunan tebu telah menjadi sumber pendapatan bagi banyak petani.

Kedepannya industri gula pasir akan terus berkembang dan permintaan tebu akan

terus meningkat.

Produksi tebu nasional berbanding lurus dengan produksi gula, kurangnya

produksi tebu nasional mengakibatkan Indonesia harus mengimpor gula.

Produksi gula nasional pada tahun 2012 sebesar 2.600 ribu ton, sedangkan

konsumsinya mencapai 4.557 ribu ton, akibatnya Indonesia harus mengimpor gula
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sebanyak 1.150 ribu ton (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2014).

Oleh karena itu, produksi tebu nasional masih harus ditingkatkan.

Dalam upaya meningkatkan produksi tebu nasional, kehadiran gulma merupakan

salah satu masalah yang harus dipecahkan. Menurut Sembodo (2010), gulma

didefinisikan sebagai tumbuhan yang mengganggu atau merugikan kepentingan

manusia. Kerugian akibat gulma terjadi karena adanya kompetisi antara gulma

dengan tanaman budidaya yang dapat menurunkan produktivitas.

Kerugian akibat gulma dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung.

Secara langsung gulma dapat menjadi kontaminan produk pertanian, melukai

petani, menaikan biaya produksi, menyita waktu petani, atau merusak alat-alat

pertanian.  Secara tidak langsung gulma dapat menjadi pesaing bagi tanaman

budidaya sehingga menurunkan hasil, mencemari lingkungan akibat herbisida

yang digunakan untuk mengendalikan, atau mengganggu habitat organisme asli

suatu daerah (Sembodo, 2010).

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengendalikan gulma adalah dengan

menggunakan herbisida. Menurut Tjitrosoedirdjo dkk. (1984), herbisida adalah

bahan kimia yang dapat mematikan tumbuhan atau menghambat pertumbuhan

normalnya. Pengendalian menggunakan herbisida sering dipakai karena cara ini

lebih hemat, cepat dan membutuhkan sedikit tenaga dibandingkan cara lainnya.

Herbisida yang dapat digunakan untuk mengendalikan gulma di perkebunan tebu

diantaranya adalah herbisida dengan bahan aktif campuran imazapik+imazapir.

Herbisida imazapik merupakan herbisida pascatumbuh yang bersifat sistemik.
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Herbisida imazapik dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman terhenti 8 jam

setelah aplikasi dan menyebabkan tanaman menguning 1-3 hari setelahnya.

Sedangkan herbisida berbahan aktif imazapir merupakan herbisida sistemik yang

dapat diserap melalui daun dan akar dengan translokasi melalui xylem serta

phloem dan diakumulasi ke bagian meristematik (Tomlin, 2004).

Dalam pengendalian gulma secara kimia penentuan dosis herbisida sangatlah

penting. Dosis yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan. Jika dosis terlalu

rendah, maka herbisida tidak mampu mengendalikan gulma. Sebaliknya, dosis

yang terlalu tinggi akan menimbulkan kerugian ekonomi dan tanaman budidaya

berpotensi teracuni.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Pada dosis berapakah herbisida campuran imazapik+imazapir mampu

mengendalikan gulma pada pertanaman tebu ?

2. Bagaimana toksisitas herbisida campuran imazapik+imazapir terhadap

tanaman tebu ?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui dosis herbisida berbahan aktif campuran imazapik+imazapir

yang efektif mengendalikan gulma pada lahan budidaya tebu.

2. Mengetahui toksisitas herbisida berbahan aktif campuran

imazapik+imazapir terhadap tanaman teb
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1.3 Landasan Teori

Defisit gula nasional merupakan masalah klasik yang sudah lama ada. Penyebab

utamanya adalah produktivitas dan tingkat rendemen tebu yang masih rendah.

Rata-rata produktivitas tebu aktual untuk lahan sawah sekitar 95 ton/ha dan untuk

lahan tegalan sekitar 75 ton/ha dengan rendemen gula sekitar 7,3 - 7,5%.

Sedangkan produktivitas tebu yang ditanam memiliki potensi hingga 100 ton/ha

untuk tebu di lahan sawah dan 90 ton/ha untuk di lahan tegalan dengan rendemen

gula lebih dari 10%. (Pusat penelitian dan pengembangan perkebunan, 2010)

Gulma merupakan salah satu penyebab rendahnya produktivitas dan rendemen

tebu. Menurut Hartono dalam Alfredo (2012), kerugian yang ditimbulkan akibat

keberadaan gulma pada pertanaman tebu yaitu dapat menurunkan bobot tebu

sebesar 6-9% dan penurunan rendemen sebesar 0,09%.

Untuk mengatasi masalah gulma pada pertanaman tebu dapat dilakukan teknik

pengendalian kimia, salah satunya dengan menggunakan herbisida berbahan aktif

campuran imazapik+imazapir. Menurut Azania et. al. (2001), perlakuan herbisida

tunggal imazapik (73,5 g/ha; 98 g/ha; dan 122,5 g/ha) dan imazapir (125,0 g/ha)

yang diaplikasikan pascatumbuh pada tebu ratoon menunjukan gejala keracunan

pada pertumbuhan awal namun tidak merusak produktivitas di semua perlakuan.

Herbisida imazapik memiliki selektivitas terhadap kacang tanah karena kacang

tanah dapat mendetoksifikasi melalui hidroksilasi dan glikolisis, sedangkan

herbisida imazapir merupakan herbisida yang tidak selektif (Tomlim, 2004).

Dalam dosis tinggi kedua bahan aktif tersebut dapat beracun bagi tanaman tebu,
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namun penggunaan herbisida campuran imazapik+imazapir untuk mengendalikan

gulma pada tanaman tebu masih mungkin dilakukan jika dapat diketahui dosis

herbisida yang tepat.

1.4 Kerangka Pemikiran

Penurunan produktivitas tanaman tebu dapat disebabkan oleh berbagai hal

diantaranya adalah kehadiran gulma. Gulma yang hadir di areal budidaya tebu

dapat menyebabkan kompetisi antara tanaman tebu dengan gulma. Cahaya,

ruang, dan unsur hara yang dibutuhkan tebu untuk tumbuh sebagian diambil oleh

gulma saat kompetisi terjadi sehingga pertumbuhan tebu tidak maksimal.

Pengendalian gulma perlu dilakukan untuk mengatasi penurunan produktivitas

tanaman tebu akibat gulma. Beberapa cara yang dapat digunakan untuk

mengendalikan gulma diantaranya adalah pengendalian secara teknis, preventif,

hayati, kimiawi serta pengendalian terpadu. Dari semua cara itu pengendalian

secara kimiawi dengan herbisida merupakan teknik pengendalian yang paling

banyak dipilih, karena teknik pengendalian ini lebih hemat tenaga dan biaya,

selain itu teknik pengendalian ini dapat mengendalikan gulma sejak dini.

Teknik pengendalian secara kimia dapat dilakukan dengan menggunakan

herbisida tunggal maupun dengan herbisida campuran, yaitu dengan

menggabungkan herbisida berbahan aktif berbeda. Keunggulan herbisida

campuran dibandingkan herbisida tunggal diantaranya adalah herbisida campuran

dapat meningkatkan efektivitas, memperluas sasaran pengendalian gulma dan

mencegah munculnya gulma yang resisten.
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Salah satu herbisida yang dapat digunakan untuk mengendalikan gulma pada

tanaman tebu adalah herbisida berbahan aktif campuran imazapik+imazapir.

Penggunaan herbisida tersebut dinilai cukup efektif untuk pengendalian gulma.

Tetapi dosis herbisida yang digunakan haruslah tepat agar herbisida dapat

membunuh gulma tanpa membahayakan tanaman budidaya.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran maka diajukan hipotesis sebagai berikut :

1. Terdapat dosis herbisida campuran imazapik+imazapir yang mampu

mengendalikan gulma pada pertanaman tebu.

2. Herbisida campuran imazapik+imazapir tidak meracuni tanaman tebu pada

dosis tertentu.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Tebu

Tebu (sugar cane) merupakan tanaman anggota suku rumput-rumputan yang

dapat tumbuh di daerah tropis dan subtropis.  Umur tanaman sejak ditanam

sampai dapat dipanen kurang lebih 1 tahun. Di Indonesia tanaman tebu banyak

dibudidayakan di Pulau Jawa dan Sumatra. Tanaman tebu dibudidayakan untuk

menghasilkan bahan baku gula pasir (Pusat Penelitian dan Perkembangan

Perkebunan, 2010).

Tanaman tebu merupakan tanaman anggota famili Poaceae dengan klasifikasi

ilmiah menurut Clayton (2016), sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Phylum : Tracheophyta

Class : Liliopsida

Order : Poales

Family : Poaceae

Genus : Saccharum

Species : Saccharum officinarum L.
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2.1.1 Morfologi tanaman tebu

Tanaman tebu terdiri dari batang, akar, daun, dan bunga. Setiap organ tersebut

memiliki ciri dan fungsi yang berbeda. Ciri-ciri morfologi setiap organ tanaman

tebu adalah sebagai berikut:

a. Batang

Tanaman tebu memiliki batang yang tegak dan tidak bercabang. Tinggi batang

tebu dapat mencapai 3-5 meter atau lebih. Batang beruas-ruas yang dibatasi oleh

buku-buku dan pada setiap buku terdapat mata tunas (Wijayanti, 2008).

b. Akar

Akar tanaman tebu merupakan akar serabut dan berdasarkan letak tumbuhnya

dapat dibedakan menjadi akar stek dan akar tunas. Akar stek tidak bertahan lama,

akar ini tumbuh pada cincin akar stek batang, pada saat tunas telah tumbuh akar

ini tidak berfungsi lagi. Sedangkan akar tunas merupakan akar yang tumbuh pada

pangkal tunas yang berfungsi sebagai pengganti akar bibit (Steenis, 2005).

c. Daun

Daun tanaman tebu terdiri atas pelepah daun dan helai daun. Pelepah daun

membungkus dan melindungi bagian batang dan mata tunas yang masih muda.

Kedudukan daun pada batang berselang-seling, helaian daun berbentuk pita yang

panjangnya 1-2 meter dan lebarnya 2-7 cm. Tepi daun bergerigi kecil dan banyak

mengandung silika (Wijayanti, 2008).
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d. Bunga

Bunga tanaman tebu membentuk malai dengan panjang 70-90 cm. Bunga terdiri

atas tenda bunga yang memiliki 3 helai daun tajuk bunga. Pada setiap bunga tebu

memiliki 1 bakal buah dan 3 benang sari (Steenis, 2005).

2.1.2 Syarat tumbuh tanaman tebu

Untuk mendapatkan produksi tebu yang maksimal, kondisi iklim dan media tanam

harus optimal. Iklim dan media tanam haruslah sesuai dengan syarat tumbuh

tanaman tebu, agar dapat mendukung pertumbuhannya. Menurut Dahlan,

tanaman (2011) tebu memiliki syarat tumbuh sebagai berikut:

a. Iklim

Tanaman tebu membutuhkan curah hujan yang cukup sebelum tanaman berumur

8 bulan, yaitu pada fase pertumbuhan vegetatif dan kebutuhan air mulai berkurang

pada saat menjelang fase pemasakan. Tanaman tebu tumbuh baik pada daerah

dengan iklim panas dan lembab. Kelembaban yang baik untuk pertumbuhan

tanaman tebu adalah lebih dari 70%, dengan suhu udara antara 28 hingga 34 C.

b. Media tanam

Tanah yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman tebu adalah tanah subur dan

cukup air tetapi tidak tergenang. Jika tanaman tebu ditanam di tanah sawah

dengan irigasi yang mudah diatur, maka produksi dan rendemennya akan tinggi,

tetapi jika ditanam di lahan kering (tadah hujan), maka produksinya tergantung
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curah hujan. Ketinggian tempat yang baik untuk pertumbuhan tanaman tebu

adalah 5-500 meter di atas permukaan laut (dpl).

2.1.3 Daur hidup tanaman tebu

Daur hidup tanaman tebu memiliki 5 fase, yaitu fase perkecambahan, fase

pertunasan, fase pemanjangan batang, fase pemasakan, dan fase kematian:

a. Fase perkecambahan

Fase ini dimulai dari saat tanam sampai terjadi pertumbuhan mata tunas dan akar

stek. Fase ini berlangsung mulai dari 1 sampai 5 minggu setelah tanam.

b. Fase pertunasan

Pada fase ini terjadi pembentukan dan pertumbuhan tunas baru, yang mengambil

unsur hara melalui akar tunas.  Fase ini berlangsung dari umur 5 minggu hingga

3,5 bulan setelah tanam.

c. Fase pemanjangan batang

Pada fase ini terjadi penambahan jumlah ruas dan panjang ruas batang tebu, yang

berlangsung pada saat 3,5 sampai 9 bulan setelah tanam.

d. Fase pemasakan

Fase ini terjadi setelah pertumbuhan vegetatif menurun dan sebelum batang tebu

mati. Pada batang mulai terbentuk sukrosa hingga keadaan sukrosa maksimal

(Ikhtiyanto, 2010).
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2.2 Pengendalian Gulma pada Budidaya Tanaman Tebu

2.2.1 Gulma

Menurut Sembodo (2010), gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu atau

merugikan kepentingan manusia. Kerugian akibat gulma menyangkut berbagai

aspek, baik usaha tani maupun aspek lain seperti kesehatan, lingkungan hidup,

estetika, rekreasi dan sebagainya.

Adapun pengaruh negatif gulma adalah kemampuan kompetisinya yang tinggi.

Kompetisi ini dapat berupa persaingan untuk mendapatkan ruang tumbuh, air,

unsur hara maupun cahaya matahari.  Hal tersebut dapat menyebabkan penurunan

hasil baik dari segi kualitas maupun kuantitas tanaman, mempersulit perkerjaan di

lapangan dan beberapa jenis gulma mempunyai sifat alelopati yang dapat

menimbulkan gangguan fisiologis bagi tanaman (Yunasfi, 2007).

Pada pertanaman lahan kering di Desa Bedali, Malang, pada ketinggian ±419 m

dpl dengan jenis tanah mediteran merah kecoklatan, ditemukan beberapa gulma

yang dominan pada lahan budidaya tebu seperti Cyperus rotundus (teki),

Digitaria ciliaris, Eleusine indica (lulangan), Commelina nudiflora (jleboran).

Gulma yang kurang dominan juga ditemukan di tempat tersebut seperti Phylantus

niruri (meniran), Amaranthus sp. (bayam-bayaman), Portulaca oleracea (krokot),

Alternanthera sp. (kremah), Eclipta prostata (orang-aring), Tridax procumbens

dan Gleichenia linearis (bantengan). Akibat kehadiran gulma tersebut, terjadi

penurunan produksi tebu hingga mencapai 25% (Moenandir, 2010).
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2.2.2 Pengendalian gulma secara kimia

Menurut Sembodo (2010), ada enam metode pengendalian gulma yaitu preventif

atau pencegahan, mekanik atau fisik, kultur teknis, hayati, kimia dan terpadu.

Dalam budidaya tanaman, penggunaan lebih dari satu teknik pengendalian normal

dilakukan oleh petani, karena tidak ada satupun metode pengendalian gulma yang

dapat mengatasi masalah gulma dengan tuntas dan tetap ekonomis bila dilakukan

secara terpisah atau sendiri-sendiri. Oleh karena itu, pengendalian terpadu dengan

menggunakan lebih dari satu teknik pengendalian gulma sangat dianjurkan.

Pengendalian gulma secara kimiawi ialah pengendalian gulma dengan

menggunakan zat kimia yang mampu menekan atau mematikan gulma.  Bahan

kimia yang digunakan dalam pengendalian gulma disebut herbisida dan dapat

diartikan sebagai herba yang berarti gulma dan sida yang berarti membunuh, jadi

herbisida merupakan zat kimia yang dapat mematikan atau membunuh gulma

(Moenandir, 2010).

Pada pertanaman tebu penggunaan herbisida merupakan cara utama dalam upaya

pengendalian gulma.  Dalam pengendalian gulma pada tanaman tebu tahap awal

digunakan herbisida pratumbuh dan jika aplikasi herbisida pratumbuh dianggap

tidak mampu menekan gulma maka dilaksanakan aplikasi herbisida pascatumbuh.

Herbisida pratumbuh yang digunakan pada perkebunan tebu diantaranya

metribuzin dan diuron dengan dosis 1-2 kg/ha. Untuk mengendalikan gulma

pascatumbuh herbisida yang digunakan antara lain paraquat, 2,4-D, dan ametri.

(Alfredo, 2012).
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Dalam penggunaanya herbisida biasa dicampur dengan herbisida lain untuk tujuan

memperluas daya bunuh pada berbagai jenis gulma, mengharap efek sinergis

sehingga efektivitas herbisida dapat meningkat, menghalangi cepatnya

detoksifikasi, serta menghalangi aktivitas-aktivitas herbisida yang berlebih

(Moenandir, 2010).

Salah satu campuran herbisida yang efektif untuk mengendalikan gulma adalah

herbisida campuran imazapir dan imazapik. Penggunaan campuran herbisida

umumnya menguntungkan karena dapat meningkatkan spektrum pengendalian

dan menurunkan dosis (Moenandir, 1990).

2.2.3 Herbisida imazapik

Herbisida imazapik dengan rumus kimia C14H17N3O3 diperkenalkan pertama kali

di tahun 1992 dan sangat bersifat selektif untuk kacang tanah, namun kurang

selektif untuk kedelai. Penyebabnya karena kacang tanah mampu mendegradasi

dan mendetoksifikasi imazapik. Herbisida ini digunakan pascatumbuh untuk

mengendalikan gulma pada tanaman kacang tanah. Gulma yang teracuni herbisida

ini akan berhenti tumbuh 8 jam setelah aplikasi dan menguning 1-3 hari kemudian

(Tomlin, 2004). Struktur molekul imazapik dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Strukur molekul imazapic (RS)-2-(4-isopropyl-4-methyl-5-oxo-2-
imidazolin-2-yl)-5-methylnicotinic acid (Tomlin, 2004)
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2.3.4 Herbisida imazapir

Herbisida imazapir dengan rumus kimia C13H15N3O3 berfungsi sebagai

penghambat sintesis asam amino tertentu yang akan menghambat pembentukan

protein, sintesis DNA, dan akhirnya menghambat pertumbuhan sel. Gejala yang

ditimbulkan berupa menguningnya daun dan nekrosis pada daun-daun baru.

Herbisida ini bersifat sistemik, diserap oleh akar dan daun, ditranslokasikan

melalui xylem dan floem, serta terakumulasi pada jaringan meristem. Herbisida

ini juga bersifat non-selektif dan biasa digunakan sebagai herbisida pratumbuh

dan pascatumbuh untuk mengendalikan gulma pada tanaman pohon dan lahan

tanpa tanaman (Tomlin, 2004). Struktur molekul imazapir dapat dilihat pada

Gambar 2.

Gambar 2. Strukur molekul imazapyr 2-(4-isopropyl-4-methyl-5-oxo-2-
imidazolin-2-yl) nicotinic acid (Tomlin, 2004)
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Unila, Kecamatan Natar, Kabupaten

Lampung Selatan dan di Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian Universitas

Lampung Gedong meneng Bandar lampung, mulai bulan Desember 2014 hingga

Maret 2015.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek tebu, pupuk

majemuk Phonska (15:15:10:15), pupuk urea, herbisida Semar 70 WG yang

berbahan aktif campuran imazapik 17,26% dan imazapir 51,94%. Sedangkan

alat-alat yang digunakan adalah timbangan digital, gelas ukur, knapsack sprayer,

nozel biru, ember plastik, oven, arit atau sabit, kantong plastik, patok bambu,

meteran, cangkul, dan kantong kertas.

3.3 Metode Penelitian

Perlakuan diterapkan pada petak percobaan menggunakan Rancangan Kelompok

Teracak Sempurna (RKTS) dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan

percobaan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perlakuan herbisida imazapik+imazapir pada gulma pertanaman tebu

No Perlakuan
Dosis formulasi

(g/Ha)

Dosis bahan aktif (g/Ha)

Imazapik Imazapir

1 Imazapik + Imazapir 125 22 65

2 Imazapik + Imazapir 187,5 32 97

3 Imazapik + Imazapir 250 43 130

4 Imazapik + Imazapir 312,5 54 162

5 Imazapik + Imazapir 375 65 195

6 Imazapik + Imazapir 500 86 260

7 Penyiangan mekanis - - -

8 Kontrol - - -

Herbisida yang diuji adalah herbisida Semar 70 WG dengan kadar bahan aktif

imazapik 17,26% + imazapir 51,94% dan sebagai pembanding untuk melihat

pengaruh herbisida terhadap tanaman tebu, digunakan perlakuan penyiangan

mekanis serta untuk menilai pengaruh herbisida terhadap pertumbuhan gulma,

digunakan perlakuan kontrol (tanpa pengendalian).

Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett dan additivitas data diuji dengan

menggunakan uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi, maka data dianalisis dengan sidik

ragam dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji BNT pada taraf 5%.

3.4 Pelaksanakan Penelitian

3.4.1 Penentuan petak perlakuan

Lahan percobaan yang diaplikasi herbisida berbahan aktif campuran

imazapik+imazapir dengan berbagai taraf dosis disiapkan dengan melakukan

pembajakan lahan, kemudian dibuat petak-petak percobaan sebanyak 32 petak.

Ukuran setiap petak percobaan adalah 5 m x 9 m dengan jarak antar perlakuan dan

antar ulangan 50 cm. Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 3.
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A B C D U1

H G F E U1

C D E F U2

B A H G U2

E F G H U3

D C B A U3

H G F E U4

A B C D U4

Gambar 3. Tata letak petak percobaan

Keterangan:

A: perlakuan imazapik+imazapir dosis 22+65 g/ha

B: perlakuan imazapik+imazapir dosis 32+97 g/ha

C: perlakuan imazapik+imazapir dosis 43+130 g/ha

D: perlakuan imazapik+imazapir dosis 54+162 g/ha

E: perlakuan imazapik+imazapir dosis 65+195 g/ha

F: perlakuan imazapik+imazapir dosis 86+260 g/ha

G: Penyiangan secara mekanis

H: Kontrol

3.4.2 Penanaman

Penanaman tebu dilakukan dengan cara membuat kairan dan tebu ditanam dalam

kairan menggunakan bahan tanam stek 3 mata tunas dengan kepadatan sekitar 10

mata tunas per meter. Penanaman dilakukan menggunakan sistem baris tunggal

dengan overlap 20% dan jarak antar baris 1 m.

U
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3.4.3 Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pemupukan yang

dilakukan dengan menggunakan pupuk urea dengan dosis 0.5 kg/45 m2 dan pupuk

majemuk Phonska (15:15:10:15) dengan dosis 1,5 kg/petak.

3.4.4 Aplikasi herbisida imazapik+imazapir

Aplikasi herbisida dilakukan menggunakan knapsack sprayer dengan nosel biru

pada saat enam hari setelah setek tebu ditanam. Sebelum aplikasi terlebih dahulu

dilakukan pengecekan kondisi sprayer untuk memastikan sprayer dalam kondisi

baik, selanjutnya dilakukan kalibrasi untuk menentukan volume semprot. Dari

hasil kalibrasi diperoleh bahwa volume semprot yang dibutuhkan sebesar 2 liter

per petak atau 444 liter per hektar. Aplikasi herbisida dilakukan pada pagi hari

dengan mempertahankan nosel pada ketinggian 45 cm di atas permukaan tanah

sehingga menghasilkan lebar bidang semprot sebesar 1,5 m. Herbisida

diaplikasikan dari dosis yang paling rendah dengan cara melakukan penyemprotan

sejalur dengan kairan.

3.4.5 Penyiangan mekanis

Penyiangan mekanis dilakukan dengan cara membersihkan gulma pada petak

percobaan yang telah ditentukan dengan menggunakan cangkul. Penyiangan

mekanis dilakukan pada 4 dan 8 MSA (Minggu Setelah Aplikasi). Perlakuan

penyiangan mekanis digunakan sebagai pembanding untuk melihat pengaruh

herbisida terhadap tanaman tebu.
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3.4.6 Pengambilan sampel gulma

Pengambilan sampel gulma dilakukan sebanyak 3 kali pada 4, 8, dan 12 MSA.

Gulma yang tumbuh diambil dengan cara menggunakan kuadran yang berukuran

50 cm x 50 cm pada titik pengambilan sampel sebanyak 2 kuadran per petak.

Gambar 4. Titik pengambilan sampel gulma

Petak kuadrat pengambilan contoh gulma 4 MSA

3

2

1

Tanaman tebu yang diamati fitotoksisitasnya

Petak kuadrat pengambilan contoh gulma 8 MSA

Petak kuadrat pengambilan contoh gulma 12 MSA

9 m

5 m

1 2

3 3

12
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3.5 Pengamatan

3.5.1 Gulma

a. Bobot kering gulma

Pengamatan bobot kering gulma dilakukan dengan cara gulma di potong tepat

setinggi permukaan tanah pada petak contoh seluas 0,5 m x 0,5 m, kemudian

gulma dipilah sesuai jenisnya.  Selanjutnya gulma dikeringkan menggunakan

oven selama 48 jam dengan suhu 80 °C sampai bobot konstan dan kemudian

ditimbang. Bobot kering gulma yang diamati adalah bobot kering gulma total,

bobot kering gulma per golongan, dan bobot kering gulma dominan.

b. Summed Dominance Ratio (SDR)

Nilai SDR ini selanjutnya akan digunakan untuk menetukan jenis dan urutan

gulma dominan yang ada di lahan pertanaman tebu.  Nilai SDR dapat dicari

setelah didapat nilai bobot kering gulma, nilai SDR untuk masing-masing spesies

gulma pada petak percobaan dicari dengan rumus berikut (Tjitrosoedirdjo, 1984) :

 Dominan Mutlak (DM)

Bobot kering jenis gulma tertentu dalam petak contoh.

 Dominansi Nisbi

 Frekuensi Mutlak (FM)

Jumlah Kemunculan gulma tertentu pada setiap ulangan.
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 Frekuensi Nisbi (FN)

 Nilai Penting

Jumlah Nilai peubah Nisbi yang digunakan (DN + FN)

 Summed Dominance Ratio (SDR)

c. Persen penekanan

Persen penekanan menggunakan data bobot kering gulma perlakuan

herbisida/mekanis yang kemudian dibandingkan dengan bobot kering gulma

perlakuan kontrol, untuk mengetahui seberapa besar persentase penekanan gulma

pada perlakuan teraebut.  Rumusl persen penekanan adalah sebagai berikut:

Persen Penekanan

3.5.2 Tanaman

Variabel yang diamati pada tanaman tebu terdiri dari :

a. Tinggi tanaman tebu

Pengamatan tinggi tanaman tebu dilakukan pada 4, 8, dan 12 MSA dengan cara

mengukur tinggi tanaman dari permukaan tanah hingga daun tertinggi. Sampel

tanaman yang diamati berjumlah 12 tanaman untuk setiap satuan petak percobaan.



22

b. Populasi tanaman tebu

Pengamatan populasi tanaman tebu diamati pada 4, 8, dan 12 minggu setelah

aplikasi (MSA). Pengamatan populasi tanaman dilakukan dengan menghitung

jumlah tanaman yang terdapat pada 3 baris tengah tanaman dari 5 baris tanaman

yang ada pada setiap petak percobaan.

c. Fitotoksisitas

Daya racun herbisida terhadap tanaman tebu diamati secara visual pada 4, 8, dan

12 MSA untuk seluruh tanaman dan ditentukan penilaian sebagai berikut :

0 = tidak ada keracunan, 0-5% bentuk daun atau warna daun dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal.

1 = keracunan ringan, > 5-20% bentuk daun atau warna daun dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal.

2 = keracunan sedang, > 20-50% bentuk daun atau warna daun dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal.

3 = keracunan berat, > 50-75% bentuk daun atau warna daun dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal.

4 = keracunan sangat berat, > 75% bentuk daun atau warna daun dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal.

Untuk pengujian daya racun herbisida terhadap tanaman tebu dilakukan dengan

membandingkan  dengan keadaan tanaman tebu pada petak yang disiangi secara

mekanis.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Herbisida imazapik+imazapir pada semua dosis perlakuan efektif

mengendalikan gulma total, gulma golongan rumput, serta gulma dominan

Eleusine indica dan Digitaria ciliaris pada 4, 8, dan 12 MSA.

2. Herbisida imazapik+imazapir pada semua dosis perlakuan efektif

mengendalikan gulma golongan daun lebar, gulma golongan teki, dan gulma

dominan Cyperus rotundus pada 4 dan 8 MSA.

3. Herbisida imazapik+imazapir dosis 32+97 sampai 86+260 g/ha efektif

mengendalikan gulma Ipomoea triloba pada 4 dan 8 MSA.

4. Herbisida imazapik+imazapir dosis 65+195 sampai 86+260 g/ha efektif

mengendalikan gulma dominan Richardia brasiliensis pada 4 dan 8 MSA.

5. Aplikasi herbisida berbahan aktif imazapik+imazapir menekan pertumbuhan

tinggi tanaman tebu dan memacu peningkatan populasi hingga 8 MSA.
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5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan menggunakan dosis yang lebih

rendah untuk mengetahui dosis imazapik+imazapir yang efisien namun tetap

efektif dan lebih ramah bagi tanaman tebu.
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